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METODE PENELITIAN

- u
o Y =
E % Pida bab ini akan dideskripsikan tentang bagaimana penelitian akan dilaksanakan
€@ -
?se%a@ o@grasional. Maka pada bagian ini akan diuraikan hal-hal seperti obyek penelitian,
Sa x =~
éd@a% p%elltlan variabel penelitian. Bab ini juga akan membahas mengenai indikator-
c8o 2
gr@il@torfyang akan digunakan oleh setiap variabel (independen dan dependen) dalam
x o g— a
%o@qegtla@m
3T Sglam tiga hal tersebut akan dijelaskan lebih lanjut mengenai teknik penelitian yang
Eﬂ%u Cakag' Teknik yang akan dibahas adalah teknik pengumpulan data, teknik pengambilan
af.r_inp@el, dan teknik analisis data.
© 3
3. 8
v .
Objei; Penelitian
2,
=
> Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan infrastruktur,Utilitas dan
=)
(0]

trasnportasi yang terdaftar di BEI pada tahun 2020-2022. Peneliti menggunakan data pada
laporan keuangan perusahaan, dimana laporan-laporan tersebut akan menjadi sumber

mfo@asi untuk menganalisis pengaruh External Pressure, Nature of Industry, Change in
()

Aud@r, Change in Director, Frequent Number of CEO’s Picture, State Owned

Ente.;l;rlses berpengaruh terhadap kemungkinan terjadinya Fraudulent Financial

=
" Statement.

:Jaquins ue>11nqa/<uew uep ueywniuedsuaw efu

oy
)
=

B. Desain Penelitian

sain penelitian yang akan digunakan, akan mengikuti akan mengikuti desain

[AEgIO)

menﬁut (Cooper & Schindler, 2014). Berikut pembagian berdasarkan kategori:

31D uepy YIMm)
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Berdasarkan Tingkat Perumusan Masalah

Pénelitian ini merupakan salah satu bentuk studi formal karena akan menjawab
pe}tanyaan yang ada pada perumusan masalah yang telah dijabarkan pada bab
se%«‘belumnya, dan akan menguji hasil hipotesis penelitian yang telah disebutkan.

B?e‘rdasarkan Metode Pengumpulan Data

Péneliti akan mengumpulkan data dengan teknik observasional studies. Peneliti
rh%nggunakan teknik observasikarena peneliti tidak secara langsung meneliti suatu
perusahaan, tetapi dengan mengamati laporan keuangan perusahaan sektor
Ir%frastruktur, Utilitas dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(Www.idx.co.id).
Biirdasarkan Pengendalian Variabel Oleh Peneliti
Peneliti tidak memiliki kontrol atas variabel karena peneliti tidak memanipulasi data

yéng diperoleh. Oleh karena alasan tersebut, maka penelitian ini dikategorikan sebagai

desain laporan seuai fakta (ex post facto).

Su|

erdasarkan Tujuan Penelitian

Renelitian ini tergolong penelitian kausal (causal explanatory) yang bertujuan untuk
ngénguji hasil hipotesis agar mengetahui apakah variabel independen berpengaruh
térhadap variabel dependen dan seberapa besar pengaruh tersebut. Dengan pengujian

tersebut, maka peneliti dapat menjawab pertanyaan yang ada di rumusan masalah.

Berdasarkan Dimensi Waktu

Penelitian ini dapat digolongkan menjadi studi gabungan yaitu menggabungkan antara

teknik penelitian cross-section dengan time series. Hal ini karena peneliti
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menggunakan kumpulan data pada laporan keuangan perusahaan hanya selama
@ode 2020-2022 dan dalam satu kurun waktu saja.

o 6. Ritang Lingkup Topik

'c
Bgrdasarkan ruang lingkup penelitian, penelitian ini termasuk ke dalam studi statistik

;\-
i

ena hipotesis dalam penelitian ini akan diuji secara kuantitatif dengan

3
2 Id

ggunakan uji statistik.

)9

gkungan Penelitian

(0]

B rdasarkan lingkungan penelittian, penelittianini termasuk ke dalam studi lapangan

p s

ena data yang diambil dengan teknik dokumentasi dan observasi adalah data

x
2

buepun-6uepun Blnpuniq exdiy yey
—
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enarnya dari perusahaan-perusahaan Infrastruktur, Utilitas dan transportasi di

lapangan tanpa ada manipulasi dari peneliti.

Vari Ie Penelitian

(319 umg)wv\x e%ew

Dalam penelitian ini, ada dua variabel yang digunakan yaitu variabel
dependen sebagai variabel terikat dan variabel independen sebagai variabel bebas.
FraLﬁulent Financial Statement (kecurangan laporan keuangan) merupakan variabel
dep%en sedangkan variabel independen dalam penelitian ini menggunakan elemen-
elerrgﬂ dari teori fraud hexagon dengan proksi yang dapat menjadi penyebab kasus
frau;uent financial statement, antara lain adalah External Pressure, Nature of Industry,

Cha@e in Auditor, Change in Director, Frequent Number of CEO’s Picture, State

=
Owned Enterprises. Berikut ini merupakan penjelasan mengenai variabel penelitian:

31D uen] JIM) exnew.
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) Variabel dependen yang digunakan pada penelitian ini adalah potensi

kécurangan laporan keuangan (Fraudulent Financial Statement) yang diproksikan
déngan Beneish M-Score (Beneish, 1999). Berikut rumus dari Beneish M-Score :
M=Score = -4.840 + 0.920DSRI + 0.528GMI + 0.404AQI + 0.892SGl

‘ +0.115DEPI — 0.172SGAI + 4.679TATA — 0.327LVGI

» Perusahaan dapat terindikasi adanya kecurangan jika hasil nilai M-Score > -2.22,
segaangkan perusahaan dengan nilai M-Score < -2.22 tidak terindikasi adanya

képurangan. Berikut merupakan perhitungan dari setiap variabel Beneish M-Score :

a_ Day’s Sale in Receivable Index (DSRI)

= Rasio ini dihitung dengan membandingkan piutang usaha dengan penjualan
- yang diperoleh perusahaan suatu tahun (t) dengan tahun sebelumnya (t-1). Nilai
DSRI yang besar diakibatkan dengan adanya perubahan kebijakan kredit guna
ji‘meningkatkan penjualan, namun peningkatan piutang yang tidak sebanding

terhadap penjualan juga dapat menunjukkan inflasi pendapatan (Beneish, 1999).

= DSRI dirumuskan sebagai berikut:

Receivable¢/Sales;

& DSRI =

Receivables_q/Sales¢_q

B Gross Margin Index (GMI)

Rasio ini dihitung dengan membandingkan laba kotor yang diperoleh

perusahaan pada tahun sebelumnya dengan tahun berjalan. Jika nilai GMI > 1,

maka terjadi penurunan laba kotor perusahaan (Beneish, 1999). Adanya penurunan

= laba kotor dapat menunjukkan bahwa keuangan perusahaan sedang melemah,

fsehingga kemungkinan perusahaan melakukan kecurangan semakin tinggi. GMI

j dirumuskan sebagai berikut:
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GMI = (Sales;—1—COGS¢—1)/Salest_1
(Sales;—COGSt)/Salest

@

(@)
MeH

~ Asset Quality Index (AQI)

o]

Rasio ini dihitung dengan membandingkan asset tidak lancar perusahaan selain
“asset tetap terhadap total asset perusahaan pada tahun berjalan dengan tahun
sebelumnya. Menurut Beneish (1999), jika nilai AQI > 1, maka terdapat
peningkatan pada jumlah asset tidak lancar perusahaan sehingga dapat

memberikan manfaat bagi perusahaan kedepannya.AQI dirumuskan sebagai

berikut:

1—(CurrentAsset;—PPE¢)/TotalAseet;
1—(CurrentAsset;_1—PPE;_1)/TotalAsset;_1

AQI =

Sales Growth Index (SGI)

Rasio ini dihitung dengan mebandingkan penjualan perusahan dalam satutahun

(319 ueDT3IMY BX1IRWIOJU| URP SIUSIF INIISUL) DY 191 1w exd

terhadap tahun sebelumnya. Menurut Beneish (1999), jika nilai SGI > 1 maka

- terdapat kemungkinan terjadinya manipulasi laba. SGI dirumuskan sebaga berikut:

Sales
SGl =—~

Salesi_q
Depriciation Index (DEPI)

Rasio ini dihitung dengan membandingkan beban depresiasi terhadap aset tetap
sebelum depresiasi pada tahun sebelumnya dengan tahun berjalan. Jika nilai DEPI
> 1, maka terdapar penurunan bebean penyusutan aset tetap, sementara dalam
rasio ini yang berarti bahwa terjadinya peningkatan beban penyusutan asset tetap

(Beneish, 1999). DEPI dirumuskan sebagai berikut:

_ Depreciations_,/(Depreciations_,+ PPE¢_1)
DEPI =

Depreciation;/(Depreciations+ PPEy)

31D uen MIM) e)iew.ioju] uep sjusrg 3n}Isu
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@Sales General and Administrative Expenselndex (SGALI)

Rasio ini dihitung dengan membandingkan beban penjualan, umum, dan
administrasi perusahaan dengan penjualan pada tahun tertentu dengan tahun
sebelumnya. Jika nilai SGAI > 1, maka terdapat penurunan beban operasional
perusahaan atau terjadinya peningkatan penjualan (Beneish, 1999). SGAI

dirumuskan sebagai berikut:

SG&AExpense;/Sales;
SG&AExoenseg_q1/Salesg_1

SGAI =

Total Accrual (TATA)

Rasio ini mengukur tingkat total akrual terhadap total asset. Semakin tinggi
rasio ini, maka menunjukkan bahwa adanya kemungkinan perusahaan melakukan
manipulasi laba dengan menaikkan pendapatan (Beneish, 1999). TATA
dirumuskan sebagai berikut:
Incomefromcontinuingopeation;—Cashflowfromoperation;

TotalAsset;

TATA =

(319 uery Yimy exrewoyul ueSiusig INIsU|) DY 191 YW eadid eH

Leverage Index (LVGI)

Rasio ini dihitung dengan membandingkan jumlah hutang perusahaan dengan

19 Inisy]

total asset pada tahun tertentu dengan tahun sebelumnya. Jika nilai LVGI > 1,
maka terdapat peningkatan pada komposisi hutang terhadap total asset perusahaan

(Beneish, 1999). LVGI dirumuskan sebagai berikut:

TotalLiabilities; /TotalAssets
TotalLiabilitiest—1/TotalAssetsy_q

LVGI =

riabel Independen

External Pressure
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Tekanan eksternal merupakan suatu tekanan atau desakan yang diterima oleh
r@ajemen perusahaan untuk memperoleh tambahan pendanaan dari pihak eksternal

u
bétupa utang dan modal. Pendanaan tersebut dibutuhkan agar perusahaan dapat

©
memenuhi persyaratan dan kewajibannya kepada pihak ketiga. Sehingga variabel
3

external pressure diukur dengan rasio leverage, yaitu rasio perbandingan total utang
=)

y@g dimiliki perusahaan dengan total aset perusahaan. Adapun rumus rasio leverage

nurut Skousen et al. (2009), yaitu:

sén D

_Total Kewajiban

LEV :

Total Assets

Nature of Industry

Nature of Industry artinya keadaan di mana perusahaan dalam kondisi yang

@) exnewsByu) uep siusig I

al. Summers dan Sweeney (1998) dalam Skousen et al. (2009) mengatakan akun

pérsediaan serta piutang tak tertagih dapat digunakan untuk memprediksi terjadinya

9 R0

n@nipulasi laporan keuangan dalam perusahaan karena jumlahnya bersifat subjektif,

yang artinya manajemen dapat menentukan jumlahnya sesuai keinginan. Sehingga hal

tgrsebut dapat dimanfaatkan untuk memanipulasi laporan keuangan. Menurut Skousen

(o g
eﬁal. (2009), nature of industry dapat diukur dengan rasio total piutang usaha

)
(gECEIVABLE) dimana rumusnya adalah sebagai berikut:

RECEIVABLE: (r“ei"a“et _ receivabzet_l)

salest salesg—q

Change in Auditor

SAS No. 99 (AICPA, 2002) menyebutkan bahwa perubahan auditor dapat

mpengaruhi terjadinya kecurangan laporan keuangan karena perusahaan yang

91D uen] YA e)jl3ew.ojuj uep s
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melakukan pergantian auditor kemungkinan untuk menghapus jejak fraud yang
ditemukan oleh auditor yang lama. Change in auditor dapat menjadi alasan rasional
m:anajemen untuk melakukan fraud, karena saat perusahaan melakukan pergantian
auditor manajemen membutuhkan waktuuntuk beradaptasi sehingga dapat

menimbulkan stress period. Menurut Skousen et al. (2009), pengukuran change in
ap,ditor dapat menggunakan variabel dummy (AUDCHANGE). Kode 1 jika
perusahaan melakukan pergantian KAP selama periode 2020-2022. Dan kode 0 jika

pérusahaan tidak melakukan pergantian KAP selama periode 2020-2022.

d; Change of Director
‘ Pergantian direksi adalah pergantian pimpinan yang dilakukan oleh

pg}usahaan Imtikhani & Sukirman (2021). Indikator untuk variabel pergantian direksi
diukur dengan menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan mengalami pergantian
direksi maka diberi angka 1, sebaliknya bila tidak ada pergantian direksi maka diberi

ahgka 0 Mardeliani et al., (2022). Pergantian direksi dapat menyebabkan efektivitas

kerja berkurang, karena membutuhkan proses adaptasi dengan culture direksi

perusahaan yang baru sehingga muncul peluang bagi manajemen untuk bertindak

darang (Septiningrum & Mutmainah, 2022).

€, Frequent Number of CEO’s Pictures

CEO atau direktur utama adalah seseorang yang mendapat kepercayaan dari
peémegang saham untuk memimpin dan mengoperasikan jalannya sebuah perusahaan.
Banyaknya jumlah foto yang terpasang pada laporan tahunan perusahaan dapat
mngidentifikasi seberapa besar kesombongan yang dimiliki pada diri seorang CEO.

CEO yang memiliki sikap arogansi yang tinggi dapat melakukan segala cara untuk



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

dapat mempertahankan posisi dan jabatannya dalam sebuah perusahaan, sehingga
kKemungkinan CEO tersebut melakukan kecurangan laporan keuangan juga akan
se:makin tinggi. Kecurangan tersebut dilakukan agar CEO dapat memberikan hasil
laporan keuangan yang baik kepada pemegang saham serta untuk menarik perhatian

péra pengguna laporan keuangan lainnya. Oleh karena itu, pengukuran variabel
fﬁequent number of ceo’s picture dapat dilakukan dengan cara menghitung banyaknya
jumlah foto CEO yang ditampilkan pada laporan tahunan perusahaan selama periode

2620-2022 (Tessa dan Harto : 2016).

f; State-Owned Enterprises

State-owned enterprises adalah jenis perusahaan yang modalnya sebagian

bé}tsar atau seluruhnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga pemerintah mempunyai
peran penting dalam perusahaan tersebut. Perusahaan milik negara banyak diatur oleh
pémerintah dalam menjalankan kegiatan operasional dan dalam pengambilan
képutusan. Kondisi ini dapat dimanfaatkan manajemen perusahaan untuk bekerja
sama dengan pemerintah dalam melakukan kecurangan, Kkarena pemerintah yang
sébagai principal dapat membantu manajemen dalam hal menutupi kecurangannya
s;perti penghindaran pajak, penyuapan, manipulasi laporan keuangan, dan hal lainnya
yghg melanggar hukum. Maka untuk penelitian ini diukur dengan menggunakan

variabel dummy, yaitu diberi kode 1 untuk jenis perusahaan milik negara (BUMN),

dan kode 0 untuk jenis perusahaan bukan milik negara (BUMN) (Kusumosari, 2020).

Tabel 3. 1

— Operasional Variabel Penelitian

Nama Simbol Proksi Jenis Skala
Variable Variabel

Pengukuran
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Fraudulent FRAUD Beneish Dependen Rasio M-Score = -4.840 +
Financial M-Score 0.920DSRI + 0.528GMI
| Statements + 0.404AQI + 0.892SGlI
43 +0.115DEPI-0.172SGAI
i? . : + 4.679TATA-
13 = 0.327LEVI
45 0
E ?’D i LEV External Independen | Rasio Total  Liabilities/Total
3 Stimtlus
§'§' § Pressure Asset
“S @ipg)l’tbihity REC Nature of | Independen Rasio (Receivabley/Sales;)  —
ELE g g Industri (Receivable.1/Salest1)
3 %i - AUDCHANG | Change in | Independen | Nominal |Kode 1 = Terdapat
%gQa%ionalizgtion : Auditor pergantian KAP
Z% o Kode 0 = Tidak terdapat
E % pergantian KAP
géapability DCHANGE | Change of | Independen Nominal Variabel dummy diberi
Eif | Director kode 1 jika terjadi
E 5 pergantian direksi
12 - periode 2020-2022, dan
ic 2 kode 0 jika terjadi
E § = sebaliknya
g %rrogan"ce CEOPICT | frequent Independen Nominal Total foto CEO yang ada
; ’ " number of di  laporan  tahunan
CEO’s perusahaan.
pictures
Collusign SOE State- Independen Nominal Kode 1 = Perusahaan
- Owned BUMN
> Enterprise Kode 0 = Bukan
2 S perusahaan BUMN




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

19uad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbuad e

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk penelitian ini adalah analisis dengan

Jeq L

teknlk observa3| dan dokumentasi, di mana peneliti melakukan observasi data yang ada di

aw bue

WWldX.CO.Id yaitu website resmi Bursa Efek Indonesia. Data ini merupakan data

nnbu

R sie

S under yaitu laporan keuangan perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang

ftar di BEI selama periode 2020-2022.

Je uejbegas d

egum Mﬁunpw& eid

Mgtode pengambilan data ini dilakukan dengan cara mengumpulkan dan mempelajari

9S Ne

S uaﬁdata yang ada di laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan infrastruktur,

ynan

u |tas dan transportasi yang terdaftar di BEI dari tahun 2020 sampai tahun 2022.

ueptﬁ bu

Pene Iltlan ini melakukan studi pustaka dengan menggunakan penelitian terdahulu, jurnal,

1Ny eAuey

ul si

dan buku yang berkaitan dengan fraud.

Teknlk Pengambilan Sample

nualq_l uenl

w UB'R ueywnjuedusaw EdUEJ, |

Pdpulasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan infrastruktur, utilitas, dan
ransportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2020-2022

©Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan

-]

goA

;teknilé non probability sampling,artinya setiap elemen populasi tidak mempunyai

ue

%kemungkinan yang sama untuk dijadikan sampel.Dalam Non probability sampling,

(on

“peneliti menggunakan metode purposive sampling,yaitu sampel dalam penelitian ini

'uemdm ueunsnAuad ‘yeiw)i eAiey uesi

dipiIiH berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Adapun Kriteria dari pemilihan sampel
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1= Perusahaan infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
et Indonesia periode 2020-2022.

2» Perusahaan yang menampilkan laporan keuangannya secara lengkap selama
2 periode 2020-2022
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3. Perusahaan yang menyajikan data secara lengkap terkait dengan variabel

(@oenelitian

4. Perusahaan yang menampilkan laporan Tahunan secara lengkap selama periode

Q
7. 2020-2022
©
5.5 Perusahaan yang terkena outlier

Tabel 3. 2

Kriteria Pengambilan Sample

3,

’_:

=

A

A

(9]

Nomor | Ktriteria Perusahaan Jumlah

c

f;?- Total perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, | 81

§ dan transportasi yang terdaftar di BEI periode

- 2020-2022. .(Berdasarkan www.eddyelly.com

=1

) per desember 2023)

3

'53 Perusahaan yang tidak menampilkan laporan | (2)

2 keuangannya secara lengkap selama periode

= 2020-2022

o

@ Perusahaan yang tidak menyajikan data secara | (0)
lengkap terkait dengan variabel penelitian
Perusahaan yang tidak menampilkan laporan | (33)
Tahunan secara lengkap selama periode 2020-
2022
Perusahaan yang terkena outlier (16)
Total Perusahaan 30
Periode Penelitian 3
Jumlah sample yg terpilih 90

319 uep) YIM) Bjijew.loju] uep Sjus|g INIISU

mber : Data Diolah
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S

F. Teknik Analisis Data

—. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini diolah dan dianalisis dengan pengujian
Q

a:

= F Y
§statist_tg dengan menggunakan program SPSS. Berikut merupakan metode analisis data

Q
3yang dipakai dalam penelitian ini, antara lain:

bue

~ =

© w

1% Agallsw Statistik Deskriptif

s 3

c § Statistik  deskriptif adalah metode analisis yang digunakan untuk
2 o

§ rré.ngelompokkan, menyajikan, dan meringkas data variabel dependen dan variabel
S o

& infependen dalam sebuah penelitian. Statistik deskriptif memberikan informasi

LU%)_.].U|

lalui perhitungan mean, median, modus, standar deviasi, varian, minimum,

-

simum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018).

ji Kesamaan Koefisien (Uji Pooling)

N
(219 ueREIMY €

Uji kesamaan koefisien regresi merupakan uji data dengan melakukan
penggabungan data time-series yang terdiri dari tiga tahun yaitu 2020, 2021 dan 2022

cingan menyatakan apakah data dapat dilakukan sekaligus digunakan dalam satu

ot . . : :
p'_nrrsamaan regresi sebagai kumpulan data cross-sectional. Berikut model persamaan

:1agquins ueyingaAuauw uep ueywnjuedusw eduey 1ul sijny eAJey ynanyjas neje ueibeqgas diynbus

g . -
peoling yang diuji:
=

FRAUD = Bo +B1LEV + B2REC + BsAUDCHANGE + BsDCHANGE + BsCEOPICT +

Q.

g BeSOE + B7D1 + PsD2 + PeD1 LEV + B1oD1 REC + B1:.D1 AUDCHANGE +
E_’n Bi2D1 DCHANGE + B13D1 CEOPICT + PuD: SOE + BisD2 LEV +
-o‘ B1sD2REC + B17D2 AUDCHANGE + B18D2 DCHANGE + B19gD.CEOPICT +
2 B20D2SOE + e

=

x

Kéterangan:

= Fraudulent Financial Statements

31D uepy Jim)
:
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= Konstanta

@}?

= Koefisien regresi masing — masing variabel

12 3jeH

= Error

@
d

—

= Ijm e
)lgl;HPI.I<

= Rasio leverage

= Rasio perubahan piutang usaha

'5:)9)!

DCHANGE = Pergantian auditor

)
anmns

HANGE = Pergantian Direksi

19

Ius

OPICT  =Jumlah foto CEO dalam laporan tahunan

O
pre

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

= Perusahaan milik Negara (BUMN)
= Variabel dummy (tahun); 1 = 2020; 0 = selain 2020

= Variabel dummy (tahun); 1 = 2021; 0 = selain 2021

wn
(319 uery] ey exnoewm;rgl ue

3. Uji Asumsi Klasik

=
&ebelum dilakukannya pengujian hipotesis maka perlu dilakukannya pengujian

(= g
as@si klasik yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Heg:rkedastisitas dan Uji Autokorelasi. Suatu model regresi dapat dikatakan baik
ap%-ila model tersebut bersifat BLUE(Best Linear Unbiased Estimator), artinya
me;enuhi asumsi  klasik atau terhindar dari masalah  multikolinearitas,
Heéhroskedastisitas, autokorelasi dan berdistribusi normal. Berikut penjelasan mengenai

dibﬁuhkannya uji multikolinearitas dan uji Heteroskedastisitasdalam uji asumsi klasik:

319 uen| YIMm) e
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ﬁuipum

a. Uji linearitas hampir tidak dilakukan pada model regresi linear dikarenakan sudah

() diasumsikan bahwa model tersebut bersifat linear. Sehingga apabila uji linearitas

= dilakukan, seakan-akan hanya untuk melihat sejau mana tingkat linearitasnya.

b Uji normalitas pada dasarnya bukan merupakan syarat BLUE dan beberapa

= pendapat tidak mengharuskan syarat ini sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi.
c.‘ Autokorelasi hanya terjadi pada data time series, apabila pengujian autokorelasi
> dilakukan pada data yang tidak bersifat time series maka akan sia-sia.
nték mendapatkan hasil yang memenuhi sifat tersebut perlu dilakukan pengujian
rhédap asumsi klasik yang meliputi sebagai berikut:

) i: Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel

p:éngganggu atau residual memiliki distribusi normal Ghozali (2021). Uji normalitas

ihi dilakukan dengan bantuan SPSS 25 dengan menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov.
Dasar Pengambilan Keputusan:

(a) Jika Sig> 0.05, maka model regresi menghasilkan nilai residual yang

berdistribusi normal

- (b) Jika Sig< 0.05, maka model regresi tidak menghasilkan nilai residual yang

berdistribusi normal

2 Uji Multikolinearisitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen Ghozali (2021). Uji

Multikolinearitas ini dapat dilihat dengan menggunakan besaran VIF (Variance

mflation Factor) dan Tolerance pada tabel Coefficient dengan bantuan SPSS.
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Dasar Pengambilan Keputusan:

@)Jika nilai Tolerance > 0.10 atau VIF < 10, maka dalam model regresi tidak

u
> terdapat multikolinearitasika nilai Tolerance < 0.10 atau VIF > 10, maka dalam
(o]
©
& model regresi terdapat multikolinearitas
3
;
=
) Z Uji Heteroskedastisitas
(9]
g Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
Ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
=)
4
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut

moskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas Ghazali

juidep

021). Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS 25 dengan menggunakan uji Glejser.

—~
LD

ingkah-langkah yang dilakukan untuk menguji heteroskedastisitas adalah:

ehjie

Memperoleh nilai Unstandardized Residual (RES 1)

~~

Memperoleh nilai ABRES_1 dari ABS(RES 1)

310 EB1y @I

Di_isar Pengambilan Keputusan:

i. Jika sig.> 0.05, maka dalam model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas
@ Jika sig. < 0.05, maka dalam model regresi terjadi heteroskedastisitas

jusig 33

4): Uji Autokorelasi
)

= Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada

relasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu

wLgyul

gida periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan

§panjang waktu berkaitan satu sama lainnya Ghozali (2021).

31D uepi MMy
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@ghasilkan parameter yang tidak logis dan diluar akal sehat. Autokorelasi

u
Umumnya terjadi pada data time series, karena data time series terikat dari waktu-
(o]

©
waktu, beda halnya dengan data cross section yang tidak terikat oleh waktu.
3

I\iéndeteksi autokorelasi dengan menggunakan nilai Durbin Watson. Kriteria dalam
éngujian Durbin Watson yaitu :

1. Jika 0 < d < dL, berarti ada autokorelasi positif

2. Jika 4 —dL <d < 4, berarti ada auto korelasi negative

3. JikadU<d <4 - dU, berarti tidak ada autokorelasi positif atau negatif

4. Jika dL <d < dU atau 4 — dU < d <4 — dL, pengujian tidak meyakinkan.

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad
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Untuk itu dapat digunakan uji lain atau menambah data

5.Jika nilai du< d < 4-du maka tidak terjadi autokorelasi

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

4. alisis Regresi Linear Berganda

(23 UeRZ YIMy BXIIRWIOMU] UEP SIUSIE INNSUI) D

nalisis Linear Berganda adalah model regresi yang melibatkan lebih dari satu

variabel independen. Selain mengukur kekuatan hubungan antara dua variable atau lebih

analisis regresi juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan variabel
7]

[ )
in(@enden ( Ghozali, 2021). Model regresi yang digunakan di dalam penelitian ini
(o

adalah sebagai berikut :

—
)
)
-
)
>

«Q
)
>

«Q
c
=g

©
0
o)
o
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=4
)
>
©
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]
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0
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c
>
x
)
)

<
]
—~
c
=
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~+
]
=)

o
)
)
>
3
1)
>
=
c
=
)
>
a
9]
>
)
=]

<
o
o
c
=
=
)
>
)
c
o
I0)
N

n
FRaUD = Bo +B1LEV + B:REC + BsAUDCHANGE + BsDCHANGE + BsCEOPICT +

Q.
BGSQE+ e

FRapD = Fraudulent Financial Statements
(=)

= Konstanta

=
S

= Koefisien regresi masing — masing variabel

=
=

= Error

D
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LEV = Rasio leverage
RE@ = Rasio perubahan piutang usaha
z
AU_?.CHANGE = Pergantian auditor
Y
DCHANGE = Pergantian Direksi
> ®
o =
?E&PICT = Jumlah foto CEO dalam laporan tahunan
o A
=
(0]=5 = Perusahaan milik Negara (BUMN)

Hipotesis

7
=g
-+
c
=
@
n
=2
7

S
c
>
«Q
c
>
o
o)
>
«Q
1
5
)
>
«Q

<)
-

M Y8y exjizewaoju]
<

ji F

enurut Ghozali (2021) uji F memiliki tujuan untuk menguji kelayakan model

—+

u mengetahui atau menguji apakah persamaan model regresi dapat digunakan

<

u@'uk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Uji F
(9]
difakukan dengan menggunakan SPSS 25 dengan melihat nilai sig F yang terdapat

dalam tabel output anova. Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu:

i. Jika nilai signifikan (Sig < 0.05), maka model regresi dapat digunakan

ii. Jika nilai signifikan (Sig > 0.05), maka model regresi tidak dapat digunakan.

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan

ngaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji T

0J&)| uep siusig Inasuj
c
=

tgrtujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap

)
\g_ciabel dependen. Dasar dalam pengambilan keputusan adalah:
()

(§Jika tingkat signifikansi (Sig < 0,05), maka variabel independen berpengaruh

o
= terhadap variabel dependen.
o

=
2]
®
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@eps

(2) Jika tingkat signifikansi (Sig > 0,05), maka independen tidak berpengaruh

@erhadap variabel dependen.

u
Q

I—@ootesis dalam pengujian ini adalah:

(13 Hipotesis 1 (external pressure):

H§1: B1=0

Aﬁinya external pressure tidak berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya
fr%.:dulent financial statement.

Ha: : B>0

Artinya external pressure berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya

ISHI])

a3

fraudulent financial statement.

u

Hipotesis 2 (nature of industry):
2:B2=0
inya nature of industry tidak berpengaruh Positif terhadap kemungkinan terjadinya

&

udulent financial statement.
g
=
)
Haz : p2> 0

A%Iinya nature of industry berpengaruh Positif terhadap kemungkinan terjadinya

3
Al
=

—n

fraudulent financial statement.

ﬁ) Hipotesis 3 (change in auditor):

[y

fgés: Bs=0

/gtinya change in auditor tidak berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya

@udulent financial statement.
a.

=8
@32[33>0

Aftinya change in auditor berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya

=h
feaudulent financial statement.

jJeuu

{#) Hipotesis 4 (change of director):
4. Bs = 0 Artinya change of director tidak berpengaruh positif terhadap

anZe

mungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

D uepj )
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: Ba> 0 Artinya change of director berpengaruh positif terhadap kemungkinan
terjadinyafraudulent financial statement.
Q
(5) Hipotesis 5 (Frequent Number of CEO’s Picture):
H_gs: Bs = 0 Artinya Frequent Number of CEO’s Picture tidak berpengaruh positif

diny

w

terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.

) DX

Has : Bs> 0 Artinya Frequent Number of CEO’s Picture berpengaruh positif terhadap

]S

kemungkinan terjadinya fraudulent financial statement.
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(@' Hipotesis 6 (State-Owned Entreprise):

I-%J_De: Bs=0

/gl’tinya tidak berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent
fiiancial statement.

ey

Hgﬁ :Pe>0

Aﬁinya berpengaruh positif terhadap kemungkinan terjadinya fraudulent financial
stgtement.

c. Uji koefisien determinasi

Uji koefisien determinasi (R?) dapat digunakan untuk melihat seberapa jauh

= . . . . .
kgmampuan model dalam menjelaskan variasi variabel dependennya. Koefisien

(g
(ﬁ_terminasi bernilai antara nol dan satu. Nilai yang kecil menunjukkan bahwa

kgfnampuan variabel-variabel independen amat terbatas di dalam menjelaskan variasi-
\g[iasi variabel dependen. Nilai yang mendekati satu berarti bahwa hampir semua
)

iﬁormasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen diberikan

h variabel-variabel independen Ghozali (2021)
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